
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu hubungan antara konsep yang satu 

dengan yang lainnya dari masalah yang diteliti. Kerangka konsep digunakan 

untuk menjelaskan mengenai suatu topik (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini 

menggunakan kerangka konsep untuk mengetahui bagaimana proses terjadinya 

hipovolemia pada anak demam berdarah dengue. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

    

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Asuhan Keperawatan Demam Berdarah Dengue 

dengan Hipovolemia pada Anak di Ruang Cilinaya RSUD Mangusada 

Badung Tahun 2018 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan secara operasional dari semua 

variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian sehingga 

mempermudah pembaca untuk mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). 

Definisi operasional tentang fokus studi ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan Demam Berdarah  

Dengue dengan Hipovolemia pada Anak di Ruang Cilinaya  

RSUD Mangusada Badung Tahun 2018 
 

Variabel Definisi 

Hipovolemia atau 

kekurangan cairan 

Penurunan volume cairan intravaskular, 

interstisial dan/atau intraselular yang disebabkan 

oleh meningkatnya permeabilitas kapiler yang 

ditandai dengan turgor kulit menurun, membran 

mukosa kering, volume urine menurun dan 

hematokrit meningkat. 

Anak demam berdarah Penyakit infeksi pada anak yang disebabkan oleh 

virus melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti 

dengan tanda dan gejala demam, nyeri otot 

dan/atau nyeri sendi yang disertai leukopenia, 

ruam, limfodenopati, trombositopenia dan ditesis 

hemoragik. 
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